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HAKEKAT BIMBINGAN  

DAN KONSELING DI SD 

 
 

A. PENDEKATAN PERKEMBANGAN DALAM BIMBINGAN 

1. Konsep Dasar Bimbingan 

Bimbingan merupakan sebuah istilah yang sudah umum digunakan dalam 

dunia pendidikan. Bimbingan pada dasarnya merupakan upaya bantuan untuk 

membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. Selain itu bimbingan 

yang lebih luas dikemukakan oleh Good (Thantawi, l995 : 25) yang menjabarkan 

bimbingan adalah (1) suatu proses hubungan pribadi yang bersifat dinamis, yang 

dimaksudkan untuk untuk mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang; (2) suatu 

bentuk bantuan yang sistematis (selain mengajar) kepada murid, atau orang lain 

untuk menolong, menilai kemampuan dan kecenderungan mereka dan 

menggunakan informasi itu secara efektif dalam kehidupan sehari-hari; (3) 

perbuatan atau teknik yang dilakukan untuk menuntun anak terhadap suatu tujuan 

yang diinginkan dengan menciptakan suatu kondisi lingkungan yang membuat 

dirinya sadar tentang kebutuhan dasar, mengenal kebutuhan itu, dan mengambil 

langkah-langkah untuk memuaskan dirinya. 

Sementara itu, Supriadi (2004 : 207) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh konselor/ pembimbing 

kepada klien agar klien dapat: (1) memahami dirinya, (2) mengarahkan dirinya, (3) 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, (4) menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya (keluarga, sekolah, masyarakat), (5) mengambil manfaat dari 
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TEKNIK-TEKNIK MEMAHAMI 

PERKEMBANGAN MURID 

 
A. TEKNIS TES 

Keberhasilan proses bimbingan di sekolah antara lain ditentukan oleh ketepatan 

pemahaman pembimbing terhadap karakteristik perkembangan murid. 

Pemahaman terhadap perkembangan murid tersebut, dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan strategi dan proses bimbingan yang membantu murid 

mengembangkan perilaku-perilakunya yang baru.  

Perkembangan murid Sekolah Dasar meliputi aspek-aspek fisik, psikomotorik, 

kognitif, bahasa, moral, agama, emosi, sosial dan kepribadian. Kenyataan 

menunjukkan bahwa pada setiap murid memiliki karakteristik pribadi atau perilaku 

yang relatif berbeda dengan murid lainnya. Keragaman perilaku ini mengandung 

implikasi akan perlunya data dan pemahaman yang memadai terhadap setiap 

murid.  

Untuk itu guru di SD perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang 

jenis- jenis data yang perlu dikumpulkan, sumber untuk memperoleh data tersebut, 

cara dan prosedur mendapatkan data, dan keterampilan dalam menyusun alat 

pengumpul data, serta penggunaannya.  

Teknik memahami perkembangan murid akan terentang dari mulai teknik yang 

sepenuhnya bergantung pada pengamatan pembimbing (yang sifatnya terbuka dan 

fleksibel) sampai kepada teknik yang terstruktur dengan menggunakan alat ukur 

tertentu secara ketat (seperti tes, inventori dan sejenisnya).  
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BIMBINGAN BELAJAR 

 
A. PENGERTIAN BELAJAR DAN TUJUAN BIMBINGAN BELAJAR DI SD 

Setiap murid, khususnya di sekolah dasar memiliki perbedaan antara satu dan 

lainnya, disamping terdapat persamaannya. Perbedaan menyangkut: Kapasitas 

intelektual, keterampilan, motivasi, persepsi, sikap, kemampuan, minat, latar 

belakang kehidupan dalam keluarga, dan lain-lain. Perbedaan ini cenderung akan 

mengakibatkan adanya perbedaan pula dalam belajar setiap murid, baik dalam 

kecepatan belajarnya maupun keberhasilan yang dicapai murid itu sendiri. 

Murid datang ke sekolah dengan harapan agar bisa mengikuti pendidikan 

dengan baik. Tetapi tidak selamanya demikian. Ada berbagai masalah yang mereka 

hadapi, bersumber dari ketegangan karena tugas-tugas yang diberikan, 

ketidakmampuan mengerjakan tugas, keinginan untuk bekerja sebaik-baiknya 

tetapi tidak mampu, persaingan dengan teman, kemampuan dasar intelektual yang 

kurang, motivasi belajar yang lemah, kurangnya dukungan orang tua, guru yang 

kurang ramah, dan lain-lain. Masalah-masalah tersebut tidak selalu dapat 

diselesaikan dalam situasi belajar-mengajar di kelas, melainkan memerlukan 

pelayanan secara khusus oleh guru di luar situasi proses pembelajaran.  

Peran dan fungsi serta tanggung jawab guru di SD, selain mengajar juga perlu 

memperhatikan keragaman karakteristik perilaku murid sebagai dasar penentuan 

jenis bantuan dan layanan dalam bimbingan belajar, baik secara individual maupun 

secara kelompok.  
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